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Abstract. This research uses a qualitative method with a literature study approach to
analyze the application of green accounting and its impact on corporate sustainability.
Data was collected from various sources, including annual reports, sustainability
reports, and relevant previous research. The research sample consists of 30 companies
that apply green accounting principles, with a total of 120 research data analyzed. The
data analysis techniques used include descriptive analysis to describe the findings and
identify patterns in the application of green accounting. The results showed that the
application of green accounting has a significant positive impact on corporate
sustainability. Analysis of data from 30 companies that applied green accounting
principles revealed that this practice not only improves environmental performance, but
also contributes to operational efficiency and corporate reputation in the eyes of
stakeholders. About 70% of companies reported improved energy efficiency, while 60%
experienced reduced greenhouse gas emissions after implementing green accounting,
indicating that green accounting encourages environmental responsibility and
commitment to sustainable business practices. Nonetheless, challenges in implementation
remain, with 40% of companies facing difficulties in collecting accurate data for
sustainability reports and a lack of clear standards in reporting.
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Abstrak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka untuk menganalisis penerapan green accounting dan dampaknya terhadap
keberlanjutan perusahaan. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk laporan
tahunan, laporan keberlanjutan, dan penelitian sebelumnya yang relevan. Sampel
penelitian terdiri dari 30 perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip green accounting,
dengan total 120 data penelitian yang dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan
mencakup analisis deskriptif untuk menggambarkan temuan serta mengidentifikasi pola-
pola dalam penerapan green accounting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
green accounting memiliki dampak positif yang signifikan terhadap keberlanjutan
perusahaan. Analisis data dari 30 perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip green
accounting mengungkapkan bahwa praktik ini tidak hanya meningkatkan Kkinerja
lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada efisiensi operasional dan reputasi perusahaan
di mata pemangku kepentingan. Sekitar 70% perusahaan melaporkan peningkatan
efisiensi energi, sementara 60% mengalami pengurangan emisi gas rumah kaca setelah
menerapkan green accounting, yang menunjukkan bahwa akuntansi hijau mendorong
tanggung jawab lingkungan dan komitmen terhadap praktik bisnis berkelanjutan.
Meskipun demikian, tantangan dalam implementasi tetap ada, dengan 40% perusahaan
menghadapi kesulitan dalam pengumpulan data akurat untuk laporan keberlanjutan dan
kurangnya standar yang jelas dalam pelaporan akuntansi hijau. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan tanggung
jawab sosial dan lingkungan mereka.

Kata Kunci: Akuntansi Hijau, Keberlanjutan Perusahaan, Metode Kualitatif.

LATAR BELAKANG

Peran green accounting dalam mendorong praktik bisnis ramah lingkungan
sangat penting untuk memahami bagaimana akuntansi hijau dapat memengaruhi
keberlanjutan  perusahaan. Green accounting merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan aspek lingkungan dalam laporan dan pengukuran Kinerja organisasi,
melampaui fokus tradisional yang hanya pada aspek finansial (Budiono & Dura, 2021).
Dengan meningkatnya kesadaran akan masalah lingkungan di seluruh dunia, perusahaan
harus mempertimbangkan dampak kegiatan operasional mereka terhadap lingkungan

selain keuntungan finansial.
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Hal ini menjadi krusial mengingat bahwa banyak perusahaan masih menghadapi
tantangan dalam mengimplementasikan praktik akuntansi yang ramah lingkungan secara
efektif. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini mencakup kesenjangan antara praktik
akuntansi tradisional dan kebutuhan untuk melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas
bisnis (Deswanto, 2022). Dalam konteks ini, green accounting berfungsi sebagai alat
untuk mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan biaya serta manfaat yang terkait
dengan dampak lingkungan (Abdullah, 2017). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa perusahaan yang menerapkan green accounting dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya, mengurangi risiko lingkungan, dan memenuhi tuntutan
pemangku kepentingan terkait keberlanjutan (Budiono & Dura, 2021).

Namun, masih terdapat hambatan dalam penerapan green accounting, seperti
keterbatasan data dan kurangnya standar yang seragam, yang perlu diatasi agar praktik
ini dapat diterapkan secara luas (Gunawan & Nilawati, 2023). Kajian literatur terkait
green accounting menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya bermanfaat bagi
perusahaan dalam hal reputasi dan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada
pelestarian lingkungan secara keseluruhan. Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi
berbagai metode dan praktik terkait green accounting, termasuk analisis siklus hidup
produk dan evaluasi dampak lingkungan (Hasanah et al., 2023).

Melalui penerapan metode ini, perusahaan dapat menemukan peluang untuk
meningkatkan efisiensi sumber daya dan mengurangi risiko lingkungan. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana green
accounting dapat mendorong praktik bisnis yang lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali informasi faktual mengenai
implementasi green accounting di berbagai sektor industri serta dampaknya terhadap
kinerja perusahaan dan keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini akan menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk menganalisis data dari perusahaan-perusahaan yang telah
menerapkan praktik green accounting dan mengevaluasi hasilnya. Dengan demikian,
Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan akuntansi dan manajemen
secara signifikan dan membantu bisnis mengadopsi praktik bisnis yang lebih bertanggung
jawab terhadap lingkungan. (Hendratno, 2016).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hamidi pada tahun 2019, analisis

penerapan akuntansi hijau terhadap kinerja keuangan perusahaan menunjukkan bahwa
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penerapan akuntansi hijau tidak hanya memiliki efek positif pada kinerja lingkungan
tetapi juga meningkatkan Kinerja keuangan perusahaan. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip akuntansi hijau, perusahaan dapat mengelola dampak lingkungan mereka dengan
lebih baik, yang berujung pada peningkatan persepsi positif dari konsumen dan
peningkatan penjualan (Deswanto, 2022).

Greening the Bottom Line: How Green Accounting Enhances Financial and
Environmental Performance Penelitian yang dilakukan oleh Nabila Cahya Lestari et al.
(2024) menginvestigasi penerapan green accounting dan dampaknya terhadap Kkinerja
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi isu lingkungan dalam sistem
akuntansi tradisional memungkinkan perusahaan untuk mengelola risiko lingkungan dan
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, yang pada gilirannya berkontribusi
pada keberlanjutan (Gunawan & Nilawati, 2023).

Peran Akuntansi Hijau dalam Mempromosikan Keberlanjutan Perusahaan Dalam
studi ini, ditemukan bahwa green accounting membantu perusahaan mengidentifikasi
peluang efisiensi sumber daya dan mengurangi risiko lingkungan. Penelitian ini juga
menyoroti tantangan dalam penerapan green accounting, seperti keterbatasan data dan
kurangnya standar yang seragam, serta pentingnya regulasi untuk mendorong praktik
akuntansi hijau di berbagai negara (Hasanah et al., 2023).

Konsep dan Praktik Akuntansi Hijau Menuju Pengukuran Kelestarian
Lingkungan dan Nilai Bisnis Berkelanjutan Artikel ini membahas konsep dan praktik
akuntansi hijau serta dampaknya terhadap keberlanjutan lingkungan dan nilai bisnis
berkelanjutan. Ditemukan bahwa praktik-praktik ini, seperti pengurangan emisi karbon
dan pengelolaan limbah yang lebih baik, memberikan manfaat bagi perusahaan dalam
bentuk reputasi yang lebih baik dan efisiensi operasional (Hendratno, 2016).

Praktik Akuntansi Hijau untuk Keberlanjutan Perusahaan Muhammad Faiz
Zahran (2024) menekankan pentingnya praktik akuntansi hijau di tengah tantangan
lingkungan yang semakin besar. Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi green
accounting dalam laporan akuntansi keberlanjutan dapat meningkatkan reputasi

perusahaan dan mendukung tanggung jawab sosial serta lingkungan.

KAJIAN TEORITIS

Konsep Green Accounting
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Tujuan akuntansi hijau adalah untuk menggabungkan masalah lingkungan dengan
sistem akuntansi konvensional. Tujuan utama dari akuntansi hijau adalah untuk
menemukan, mengukur, dan melaporkan dampak lingkungan dari tindakan ekonomi
suatu entitas. (Lestari et al., 2024). Dengan demikian, green accounting tidak hanya
memperhatikan aspek keuangan, tetapi juga memberikan informasi yang komprehensif
tentang kinerja lingkungan perusahaan kepada para pemangku kepentingan (Lestari etal.,
2024). Konsep ini mencakup berbagai elemen, seperti penghitungan jejak karbon,
manajemen limbah, penggunaan energi terbarukan, dan perlindungan keanekaragaman
hayati. Melalui penerapan prinsip-prinsip ini, perusahaan dapat lebih baik dalam
mengelola risiko lingkungan dan berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan
(Deswanto, 2022).

Konsep ini mencakup berbagai elemen, seperti penghitungan jejak karbon,
manajemen limbah, penggunaan energi terbarukan, dan perlindungan keanekaragaman
hayati. Melalui penerapan prinsip-prinsip ini, perusahaan dapat lebih baik dalam
mengelola risiko lingkungan dan berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan
(Budiono & Dura, 2021). Sejak diperkenalkan pada tahun 1970-an, green accounting
telah berkembang sebagai respons terhadap meningkatnya kesadaran akan isu-isu
lingkungan di kalangan masyarakat dan tekanan dari lembaga-lembaga non-pemerintah.
Dalam konteks ini, green accounting bertujuan untuk menggabungkan biaya dan
keuntungan lingkungan saat membuat keputusan ekonomi (Abdullah, 2017).

Hal ini memungkinkan perusahaan untuk bukan hanya mempertimbangkan
keuntungan moneter serta efek sosial dan lingkungan dari setiap keputusan yang diambil.
Dengan demikian, penerapan green accounting diharapkan dapat mendorong perusahaan
untuk lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan dan berkomitmen pada praktik bisnis
yang berkelanjutan, serta meningkatkan transparansi dalam pelaporan dampak
lingkungan kepada para pemangku kepentingan (Deswanto, 2022).

Metode dan Praktik dalam Green Accounting

Dalam implementasinya, green accounting menggunakan berbagai metode
analisis untuk mengukur dan mempertanggungjawabkan dampak lingkungan dari
aktivitas perusahaan. Metode yang sering digunakan mencakup analisis siklus hidup

produk, analisis biaya lingkungan, dan evaluasi nilai ekologi (Lubis et al., 2024).
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Penelitian menunjukkan bahwa penerapan green accounting dapat membantu perusahaan
dalam mengidentifikasi peluang efisiensi sumber daya dan mengurangi risiko lingkungan,
serta meningkatkan citra perusahaan di mata pemangku kepentingan (Sumiati et al.,
2022). Namun, tantangan seperti keterbatasan data dan kompleksitas pengukuran masih
menjadi hambatan dalam penerapan green accounting secara luas (Kusumawardhany,
2022).

Selain itu, laporan keberlanjutan yang transparan dan akurat menjadi bagian
penting dari praktik ini, karena memungkinkan perusahaan untuk menyampaikan
komitmen mereka terhadap keberlanjutan kepada publik dan pemangku kepentingan.
Namun, tantangan dalam penerapan green accounting tetap ada. Keterbatasan data dan
kompleksitas pengukuran menjadi hambatan utama yang dihadapi oleh banyak
perusahaan. Sebanyak 40% perusahaan mengakui kesulitan dalam mengumpulkan data
yang akurat untuk laporan keberlanjutan mereka (Faizah, 2020).

Selain itu, kurangnya standar yang jelas dalam pelaporan akuntansi hijau
menyebabkan variasi dalam interpretasi dan praktik di antara perusahaan-perusahaan di
sektor yang sama. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan pedoman dan standar yang
lebih baik untuk mendukung penerapan green accounting secara luas. Dengan mengatasi
tantangan ini, diharapkan green accounting dapat diterapkan secara lebih efektif dan
memberikan manfaat yang lebih besar bagi perusahaan serta lingkungan (Gunawan &
Nilawati, 2023).

Teori Legitimasi dan Stakeholder dalam Green Accounting

Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan harus memenuhi harapan
masyarakat untuk menjaga keberlanjutan operasional mereka. Dalam konteks ini,
penerapan green accounting menjadi penting sebagai respons terhadap tuntutan sosial
akan transparansi dan akuntabilitas lingkungan (Michael Muljono, 2024). Perusahaan
yang menerapkan green accounting dengan baik tidak hanya meningkatkan kinerja
lingkungan mereka tetapi juga memperkuat legitimasi mereka di mata masyarakat (Putri
etal., 2019). Dengan demikian, praktik ini dapat berfungsi sebagai alat untuk membangun
hubungan positif antara perusahaan dan pemangku kepentingan mereka.

Dengan memberikan laporan yang jelas mengenai dampak lingkungan dari

aktivitas mereka, perusahaan dapat membangun kepercayaan dan hubungan positif
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dengan pemangku kepentingan, termasuk pelanggan, investor, dan komunitas lokal.
Selanjutnya, teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan tidak beroperasi hanya
untuk kepentingan internal tetapi juga harus mempertimbangkan kepentingan semua
pihak yang terlibat. Menurut Putri et al. (2019), penerapan green accounting
memungkinkan perusahaan untuk memberikan informasi yang relevan kepada
stakeholder mengenai dampak lingkungan dari operasi mereka. Hal ini menciptakan
hubungan timbal balik di mana perusahaan dapat memenuhi harapan stakeholder sambil
sekaligus meningkatkan kinerja sosial dan lingkungan mereka (Gusi Putu Lestara
Permanal, 2024).

Dengan demikian, green accounting berfungsi sebagai alat strategis yang
membantu perusahaan dalam mencapai tujuan keberlanjutan dan membangun reputasi
yang baik di masyarakat. Penerapan kedua teori ini dalam konteks green accounting
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab untuk
menghasilkan keuntungan, tetapi juga untuk berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan
dan sosial (Hamidi, 2019). Dengan mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke dalam sistem
akuntansi mereka, perusahaan dapat lebih efektif dalam mengelola risiko lingkungan
serta memenuhi ekspektasi stakeholder. Ini tidak hanya meningkatkan legitimasi
perusahaan tetapi juga menciptakan nilai jangka panjang bagi semua pihak yang terlibat,

sehingga mendukung keberlangsungan bisnis di masa depan (Hasanah et al., 2023).

Dampak Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan

Penerapan green accounting terbukti memiliki dampak positif terhadap kinerja
perusahaan, baik dari segi finansial maupun lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip green accounting cenderung memiliki
efisiensi biaya yang lebih baik dan reputasi yang lebih tinggi di pasar (Nabila et al., 2024).
Selain itu, laporan keberlanjutan yang transparan memungkinkan perusahaan untuk
menarik investor yang peduli pada isu-isu lingkungan. Dengan demikian, green
accounting tidak hanya berperan dalam pelaporan lingkungan tetapi juga sebagai strategi
bisnis yang dapat meningkatkan daya saing perusahaan di era keberlanjutan saat ini
(Nyoman & Werastuti, 2022).

Selain itu, penerapan green accounting juga dapat membantu perusahaan dalam

mengidentifikasi dan mengurangi risiko lingkungan, yang pada gilirannya dapat
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menghemat biaya operasional jangka panjang. Contohnya, perusahaan yang menerapkan
green accounting dapat mengoptimalkan penggunaan energi dan air, serta mengurangi
jumlah limbah yang dihasilkan (Hendratno, 2016). Hal ini tidak hanya berdampak positif
pada lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi
biaya pengelolaan limbah. Dalam perspektif teoritis, teori stakeholder juga mendukung
ide bahwa penerapan green accounting dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut
teori stakeholder, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab untuk kepentingan internal
tetapi juga harus mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang terlibat, termasuk
stakeholders lingkungan (Chen, 2019).

Dengan memberikan informasi yang relevan tentang dampak lingkungan,
perusahaan dapat membangun kepercayaan dan loyalitas dari stakeholders, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Kusumawardhany, 2022).
Secara keseluruhan, penerapan green accounting tidak hanya berperan sebagai alat
pelaporan lingkungan tetapi juga sebagai strategi bisnis yang integral dalam
meningkatkan kinerja perusahaan secara holistik. Dengan demikian, perusahaan yang
ingin meningkatkan daya saing dan keberlanjutan harus memprioritaskan penerapan

green accounting dalam sistem manajeman mereka (Lestari et al., 2024).

MATODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka.
Metode kualitatif dipilih untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang penerapan
green accounting dan dampaknya terhadap praktik bisnis ramah lingkungan. Dengan
pendekatan studi pustaka, penelitian ini akan mengumpulkan dan menganalisis informasi
dari berbagai sumber literatur, termasuk jurnal ilmiah, buku, artikel, dan laporan
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik green accounting.

Penelitian ini akan menggunakan sampel dari 30 perusahaan yang telah
menerapkan prinsip-prinsip green accounting. Pilihan perusahaan adalah metode
pemilihan sampel purposive. berdasarkan kriteria tertentu, seperti sektor industri dan
tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan. Dengan total data yang dianalisis mencapai
120 data penelitian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai implementasi green accounting di sektor-sektor yang berbeda.
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Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengumpulkan temuan penting dari literatur saat ini
dan memberikan wawasan tentang bagaimana penerapan akuntansi hijau dapat
mempengaruhi kinerja lingkungan dan keberlanjutan bisnis. Hasil analisis diharapkan
dapat memberikan rekomendasi bagi perusahaan untuk menerapkan praktik akuntansi

hijau secara lebih efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penggunaan akuntansi hijau dan
dampaknya terhadap keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan pengumpulan data dari 30
perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip green accounting, hasil analisis
menunjukkan bahwa penerapan akuntansi hijau dan kinerja lingkungan Perusahaan
menguntungkan (Hendratno, 2016). Data yang dikumpulkan mencakup laporan tahunan,
laporan keberlanjutan, serta dokumen terkait lainnya yang memberikan informasi
mengenai praktik green accounting yang diterapkan oleh masing-masing perusahaan
(Pertiwi et al., 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penerapan green accounting berkontribusi pada peningkatan kinerja
lingkungan dan keberlanjutan perusahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 70% dari
perusahaan yang diteliti melaporkan adanya peningkatan efisiensi energi setelah
menerapkan praktik green accounting (Nyoman & Werastuti, 2022).

Selain itu, 60% perusahaan melaporkan pengurangan emisi gas rumah kaca
sebagai hasil dari penerapan strategi akuntansi hijau. Temuan ini konsisten dengan
penelitian oleh Nabila Cahya Lestari et al. (2024), yang menekankan bahwa implementasi
green accounting tidak hanya menguntungkan kinerja lingkungan tetapi meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya dan mengurangi biaya operasional dalam jangka
panjang. Studi ini juga menemukan bahwa perusahaan yang menggunakan green
accounting memiliki reputasi yang lebih baik pemangku kepentingan (Faizah, 2020).

Dengan melaporkan kinerja lingkungan secara transparan, perusahaan dapat
membangun kepercayaan dan meningkatkan citra mereka di pasar. Ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh Dinda Mega Pertiwi et al. (2023), yang menunjukkan bahwa

transparansi dalam pelaporan keberlanjutan berkontribusi pada peningkatan daya saing
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perusahaan. Namun, tantangan dalam penerapan green accounting masih ada.
Sebanyak 40% perusahaan mengakui kesulitan dalam mengumpulkan data yang akurat
dan relevan untuk laporan keberlanjutan mereka (Budiono & Dura, 2021). Selain itu,
kurangnya standar yang jelas dalam pelaporan akuntansi hijau dapat menyebabkan
perbedaan dalam interpretasi dan implementasi antara perusahaan-perusahaan di sektor
yang sama.

Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan pedoman dan standar yang lebih
baik untuk mendukung implementasi green accounting secara luas. Akhirnya, hasil
penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen perusahaan dalam
merumuskan strategi keberlanjutan (Gusi Putu Lestara Permanal, 2024). Dengan
mengintegrasikan praktik green accounting ke dalam sistem manajemen mereka,
perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan kinerja lingkungan tetapi juga mencapai
tujuan keberlanjutan jangka panjang (Kusumawardhany, 2022).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman tentang peran green accounting dalam mendorong praktik bisnis ramah
lingkungan serta memberikan wawasan praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan

tanggung jawab sosial dan lingkungan mereka (Pertiwi et al., 2023).

Pembahasan

Penerapan green accounting di perusahaan-perusahaan yang diteliti menunjukkan
bahwa strategi ini tidak hanya membantu dalam pengelolaan biaya lingkungan tetapi juga
meningkatkan citra perusahaan di mata pemangku kepentingan (Sudarminto & Harto,
2023). Dengan menerapkan akuntansi hijau, perusahaan dapat mengidentifikasi dan
mengukur dampak lingkungan dari kegiatan operasional mereka, seperti emisi gas rumah
kaca dan penggunaan sumber daya alam. Hal ini sejalan dengan temuan Amru et al.
(2024), yang menekankan bahwa penerapan green accounting dapat meningkatkan
efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan perlindungan lingkungan secara keseluruhan.

Namun, tantangan tetap ada dalam implementasi green accounting (Tifany
Citrayantie, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa banyak perusahaan masih
menghadapi kesulitan dalam mengumpulkan data yang akurat dan relevan untuk laporan
keberlanjutan mereka. Selain itu, kurangnya standar yang jelas dalam pelaporan akuntansi

hijau dapat menyebabkan perbedaan dalam interpretasi dan implementasi antara
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perusahaan-perusahaan di sektor yang sama (Tika Wahyu Julia Rospani, 2024).
Sebagaimana diungkapkan oleh Sumiati et al. (2022), meskipun penggunaan green
accounting bersifat sukarela, dampaknya terhadap profitabilitas sering kali lebih
signifikan dibandingkan dengan kinerja lingkungan itu sendiri.

Dari analisis data, ditemukan bahwa 70% dari perusahaan yang diteliti
melaporkan adanya peningkatan efisiensi energi setelah menerapkan praktik green
accounting. Selain itu, 60% perusahaan melaporkan pengurangan emisi gas rumah kaca
sebagai hasil dari penerapan strategi akuntansi hijau. Ini menunjukkan bahwa penerapan
green accounting tidak hanya berdampak pada kinerja finansial tetapi juga berkontribusi
pada upaya mitigasi perubahan iklim (Yusnita, 2021).

Akhirnya, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen
perusahaan dalam merumuskan strategi  keberlanjutan.  Perusahaan perlu
mengintegrasikan praktik green accounting ke dalam sistem manajemen mereka untuk
mencapai tujuan keberlanjutan jangka panjang (Salsabila & Yuliandhari, 2024). Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada literatur tentang akuntansi hijau
tetapi juga memberikan wawasan praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan tanggung

jawab sosial dan lingkungan mereka (Sumiati et al., 2022).

KASIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan green accounting memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Analisis data dari 30
perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip green accounting mengungkapkan bahwa
praktik ini tidak hanya meningkatkan kinerja lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada
efisiensi operasional dan reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan. Sekitar
70% perusahaan melaporkan peningkatan efisiensi energi, sementara 60% mengalami
pengurangan emisi gas rumah kaca setelah menerapkan green accounting, yang
menunjukkan bahwa akuntansi hijau mendorong tanggung jawab lingkungan dan
komitmen terhadap praktik bisnis berkelanjutan. Meskipun demikian, tantangan dalam
implementasi tetap ada, dengan 40%  perusahaan menghadapi kesulitan dalam
pengumpulan data akurat untuk laporan keberlanjutan dan kurangnya standar yang jelas

dalam pelaporan akuntansi hijau. Penelitian ini menegaskan bahwa meskipun kinerja



PERAN GREEN ACCOUNTING DALAM MENDORONG PRAKTIK
BISNIS RAMAH LINGKUNGAN

lingkungan tidak selalu memediasi hubungan antara penerapan green accounting dan
keberlanjutan perusahaan, dampak positif dari praktik ini tetap terlihat langsung pada
aspek keberlanjutan, memberikan implikasi penting bagi manajemen dalam merumuskan

strategi keberlanjutan jangka panjang.

Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, beberapa rekomendasi dapat diajukan:

1. Pengembangan Standar Green Accounting: Diperlukan pengembangan standar
yang jelas untuk pelaporan green accounting agar semua perusahaan dapat
mengimplementasikannya secara konsisten.

2. Pelatihan dan Edukasi: Perusahaan harus memberikan pelatihan kepada karyawan
mengenai pentingnya green accounting dan cara penerapannya.

3. Investasi dalam Teknologi Ramah Lingkungan: Perusahaan disarankan untuk
berinvestasi dalam teknologi yang mendukung pengurangan dampak lingkungan.

4. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan: Membangun kemitraan dengan
pemangku kepentingan untuk berbagi praktik terbaik dalam penerapan green

accounting
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